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ABSTRAK 
Tujuan dari penelitian ini adalah :Untuk menganalisis pengaruh peran pemerintah 

dan modal sosial terhadap kesejahteraan rumah tangga miskin yang ada di kecamatan 

Gerokgak Kabupaten Buleleng. Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Gerokgak 

Kabupaten Buleleng  pada 40  kepala rumah tangga miskin ,dimana masing-masing desa 

diambil beberapa sampel sesuai jumlah populasi rumah tangga miskin. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan analisis kuantatitatif yang dilengkapi dengan dukungan hal-hal 

yang besifat diskritif dan kualitatif . Setelah dianalisis dengan menggunakan teknik analisis 

SEM PLS maka dapat disimpulkan : 1) Ada pengaruh peran pemerintah positif dan 

signifikan  terhadap norma modal sosial, 2) Ada pengaruh peran pemerintah positif dan 

signifikan  terhadap jaringan sosial modal sosial,3) Ada pengaruh peran pemerintah positif 

dan signikan terhadap kepercayaan modal sosial, 4) Ada pengaruh norma modal sosial  

positif dan signifikan terhadap kesejahteraan rumah tangga miskin,5) Ada pengaruh 

jaringan modal sosial positif dan signifikan terhadap kesejahteraan rumah tangga miskin,6) 

Ada mediasi pada  peran pemerintah terhadap kesejahteraan rumah tangga miskin.melalui 

konstruk norma modal sosial, 7) Ada mediasi pada peran pemerintah terhadap 

kesejahteraan rumah tangga miskin.melalui konstruk jaringan modal sosial.  

Kata kunci : Peran pemerintah, , modal sosial, kesejahteraan,rumah tangga miskin 

 

ABSTRACT  
The aims of this study areto analyze the effect of the government's role and social 

capital toward the welfare of poor households in district of Gerokgak, Buleleng regency. 

This research was conducted in the district of Gerokgak,Buleleng regency on the 40 heads 

of poor households, where each village was taken some samples according to the population 

of poor households. This study uses a quantitative analysis approach that are supported by 

diskritif and qualitative things. After analyzed by using PLS SEM analysis . It si concluded 

that :(1) There is a positive and significant  influence of the government's role toward the 

norms of social capital, 2) There is a positive and significant influence of the government's 

role toward the social networks of social capital, 3) There is positive and significant 

government influence toward the trust of social capital, 4) There is positive and significant 

impact of  norms of social capital on the welfare of poor households, 5) There is positive 

and significant  influence of networks of social capital toward the welfare of poor 

households, 6) There is a mediation on the role of government to the welfare of poor 

households through the constructs norms of social capital, 7) There is mediation on the role 

of government toward the welfare of poor households through the construct of social capital 

networks. 

Keywords: The role of government, social capital, welfare, poor households.
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PENDAHULUAN 
Masalah rumah tangga miskin (RTM) telah lama menjadi ganjalan bagi 

sebuah proses pembangunan perekonomian di berbagai Negara, termasuk 

Indonesia.Pertumbuhan ekonomi yang berhasil ditingkatkan, ternyata tidak secara 

otomatis dibarengi dengan semakin membaiknya pemerataan pendapatan. Kuznet 

(1955) berkeyakinan bahwa proses pembangunan ekonomi akan menjadi timpang 

pada awal pembangunan ekonomi, serta menjadi semakin merata sejalan dengan 

proses pembangunan yang menghasikan pembentukan dan pemerataan yang 

semakin baik. 

Kemiskinan merupakan persoalan pembangunan yang dihadapi di setiap 

wilayah di dunia. Tingginya angka kemiskinan di dunia mengundang perhatian 

dunia untuk menurunkan jumlah penduduk miskin dunia. Karakteristik 

kemiskinan yang bersifat multidimensional menuntut langkah-langkah 

penanggulangan kemiskinan yang sistematik, komprehensif, dan terpadu dalam 

rangka memenuhi hak-hak dasar warga negara secara layak melalui pembangunan 

yang inklusif, berkeadilan, dan berkelanjutan untuk mewujudkan kehidupan yang 

bermartabat. Penanggulangan kemiskinan yang sistematik, komprehensif, dan 

terpadu memerlukan koordinasi yang harmonis yang bersifat lintas sektoral dan 

lintas pemangku kepentingan secara berkesinambungan. 

Penelitian ini dilaksanakan di wilayah Kecamatan Gerokgak , yang 

berbatasan langsung dengan wilayah Gilimanuk dengan arus mobilitas penduduk 

dari Jawa Timur melalui pelabuhan Ketapang menyeberang ke Gilimanuk dan 

menetap di wilayah Kecamatan Gerokgak. Penelitian ini menjadi strategis dan 

penting untuk dikaji, dengan tujuan agar dapat dipetakan pola dan dan dinamika 
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persaingan dalam mendapatkan sumber daya produksi yangterbatas, melalui 

persaingan antara penduduk pendatang dengan penduduk lokal. Pemetaan tentang 

potensi modal sosial juga diharapkan menjadi bermanfaat pada masa yang akan 

datang , sebagai parameter untuk melihat apakah kebersamaan modal sosial RTM 

menjadi semakin melemah, atau menguat bersamaan dengan dinamika tingkat 

persaingan antara penduduk pendatang dengan penduduk lokal. 

Peran Pemerintah, Ekonom Jerman Aldoph Wagner (1835-1917) dengan rumusnya 

yang dikenal sebagai Hukum Wagner, menyatakan bahwa “ukuran pemerintah (size of 

government) yang diukur oleh pengeluaran publik meningkat secara proposional lebih 

besar dari pertumbuhan pendapatan nasional”. Hukum Wagner didasari oleh 

kecenderungan umum untuk ukuran pemerintah yang tumbuh, yaitu (1) peningkatan 

permintaan untuk belanja public, (2) peningkatan penyediaan penerimaan pajak, (3) dan 

alasan politik-ekonomi, termasuk perpanjangan/perluasan waralaba suara serta 

munculnya kelompok-kelompok berkepentingan.Secara umum  pada dapat dilihat, bahwa 

terjadi peningkatan pengeluaran publik pada negara-negara sepanjang abad 20 

Wagner mengemukakan suatu teori mengenai perkembangan pengeluaran  

pemerintah yang semakin besar dalam prosentase terhadap PDB. Wegner  

mengemukakan pendapatnya bahwa dalam suatu perekonomian apabila 

pendapatan  perkapita meningkat maka secara relatif pengeluaran pemerintah pun 

akan  meningkat. Wagner mengemukakan pendapatnya dalam bentuk suatu 

hukum  Wagner, sebagai berikut : Dalam suatu perekonomian, apabila pendapatan 

perkapita  meningkat, secara relatif pengeluaran pemerintah pun akan 

meningkat.Hukum  Wagner dikenal dengan “ The Law of Expanding State 

Expenditure”. 
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Selain itu, penggambaran teori Wagner juga dapat diilustrasikan pada gambar 1 

Dimana kenaikan pemerintah memiliki hubungan eksponensial. 

 
Gambar 1  

Grafik Pengeluaran Pemerintah menurut Wegner 

 

Wagner mendasarkan pandangannya dengan suatu teori yang disebut teori 

organis mengenai pemerintah (organic theory of the state) yang menganggap 

pemrintah sebagai individu yang bebas bertindak, terlepas dari anggota 

masyarakat lainnya. Formulasi hukum Wagner ialah sebagai berikut : 

     

  
 
    

  
   

    

  
 

PkPP       : Pengeluaran Pemerintah Perkapita 

PPk         : Pendapatan Perkapita 

1,2,3,...,n  : Jangka Waktu (Tahun) 

 

Dasar hukum  tersebut adalah pengamatan empiris di negara-negara maju 

yaitu, Amerika Serikat,  Jerman, Jepang. Wagner menerangkan mengapa  peranan 

pemerintah menjadi  semakin besar, terutama disebabkab karena pemerintah harus 

mengatur hubungan  timbal balik dalam masyarakat.  

Peningkatan pendapatan akan membuat orang lebih memperhatikan serta 

mengurangi dampak negative dari eksternalitas negatif. Air bersih dan udara 
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bersih menjadi sangat penting. Penyelesaian eksternalitas negative dipahami 

sangat penting karena terkait dengan kualitas hidup. Orang juga akan mencari 

perlindungan akan eksternalitas kejahatan dan pelecehan pribadi. Semuanya 

didapatkan dari pemerintah sebagai regulator dan stabilitator. 

Asuransi Sosial dan Pemberian Hak 

Pemberian hak asuransi sosial meningkatkan pengeluaran publik.Ada lebih 

banyak asuransi yang menjamin ketika seseorang mempunyai pendapatan lebih 

tinggi dan kaya sehingga lebih banyak resiko kerugian personal pada orang kaya 

menjadi lebih sedikit dan hilang.Hal ini tidak lepas dari preferensi 

masyarakatakan pentingnya segala hal yang berhubungan dengan keselamatan diri 

sertakaitannya dengan kejadian yang tak terduga. Dilain pihak, orang-orang 

miskin tentu menginginkan adanya kesetaraan dan kesejahteraan sosial yang 

lebih.Dapat diasumsikan, adanya modernisasi yangterjadi di dunia ini membuka 

kesadaran mereka untuk menghargai diri lebih baik.  

Demografi, Kesehatan, dan Transfer Pendapatan Ke Orang Tua  

Demografi dan kesehatan memperngaruhi ukuran pemerintah. Karena 

terjadi kenaikan pendapatan perkapita pada masyarakat, maka konsumsi akan 

barang atau jasa untuk keamanan mereka semakin meningkat. Adanya 

kesempatan akibat kenaikan pendapatan dalam memperoleh akses gizi maupun 

fasilitas kesehatan yang lebih baik menyebabkan peningkatan kesehatan pada 

masyarakat. Perbaikan pada kesehatan pada masyarakat ini menghasilkan orang 

orang yang hidup lebih lama (karena angka harapan hidup mereka 

menjadimeningkat). Hingga akhirnya, meningkatnya jumlah orang yang mampu 
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bertahan hidup sampai usia pensiun menuntut pemberian hak oleh pemerintah 

berupa kepastian bahwa orang-orang tua hidup dengan martabat. Tak jarang 

ditemui,dinegara-negara maju atau bahkan di kehidupan yang lebih modern, hak-

hak orang tua akan diabaikan oleh keluarganya karena alasan kesibukan. Maka 

orang-orang tua ini harus meminta kepada pemerintah untuk penjaminan hak 

mereka agar bisa hidup lebih baik dan bermartabat. Salah satunya adalah 

permintaan akan layanan kesehatan umum khusus manula serta wadah atau 

tempat khusus mereka agar mereka mampu mengekspresikan kehidupan tua 

mereka.  

Paternialisme dan Regulasi 

Permintaan akan kebijakan paternialistik dan regulasi meningkat dengan 

pendapatan.Hubungan paternialistik adalah hubungan keorangtuaan yang terjadi 

dari pemerintah sebagai orang tua yang menyediakan berbagai hal/pelayanan 

dengan masyarakat sebagai anaknya yang menuntut pelayanan.Dengan 

peningkatan pendapatan, orang-orang menjadi kurang mudah tertipu dan meminta 

perlindungan dari penipu.Disini pemerintah memberikan kesempatan kepada 

masyarakat untuk memilih berbagai kebijakan paternialisme yang sesuai 

denganstandar hidup mereka yang semakin meningkat. Misalnya, peningkatan 

pendapatan dan tingkat pendidikan menjadikan seseorang lebih sadar akan 

pendidikan dan kesehatan. 

Penawaran Pendapatan dan Pertumbuhan Pemerintah  

Ketika pemerintah tumbuh karena pengaruh dari  sisi permintaan dan 

pemerintah merespon dengan murah hati (tanpa adanya politik principal-agent dan 
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masalah birokrasi), maka manfaat dapat ditarik dari respon pemerintah terhadap 

permintaan untuk peningkatan pengeluaran publik. Hal itu membuat pemerintah 

untuk meningkatkan pendapatan mereka untuk tanggung jawab penyediaan 

barang publik kepada masyarakat.Namun, adanya dasar pengenaan pajak dan 

kurva Laffer membatasi pasokan penerimaan pajak dan menghambat 

pertumbuhan pemerintah –seperti halnya penggelapan pajak. Selain itu, masalah 

politik, birokrasi agent-principal, dan ilusi fiskal akan membuat pemerintah bisa 

menghabiskan lebih banyak daripada yang diharapkanvoters dan wajib pajak dan 

bisa memilih pengeluaran dari voters dan wajib pajak yang tidak menguntungkan 

mereka. Ketika pemerintah tumbuh karena pasokan peningkatan penerimaan 

pajak, ada lebih banyak sikap mendua tentang manfaat social dari pada ketika 

pemerintah tumbuh karena peningkatan permintaan pemilihdan pembayar pajak 

untuk belanja publik. 

Barton (2000) menyebutkan peran utama pemerintah secara garis besar 

adalah: 1) peran alokasi sumber daya, 2) peran regulator, 3) peran kesejahteraan 

sosial, 4) peran mengelola ekonomi makro. Penjelasan kempat peran pemerintah 

tersebut adalah sebagai berikut:   

1. Dalam peran alokasi sumber daya tercakup soal penentuan ukuran absolut dan 

relatif pemerintah dalam perekonomian (keseimbangan sektor publik dan 

sektor swasta) dan penyediaan barang-barang publik serta pelayanan 

kesejahteraan sosial bagi masyarakat.  

2. Peran regulator. Hal ini mencakup undang-undang dan tata tertib yang 

dibutuhkan masyarakat termasuk undang-undang yang mengatur dunia 
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bisnis  yang memadai untuk memfasilitasi aktivitas bisnis dan hak-hak 

kepemilikan pribadi.  

3. Peran kesejahteraan sosial. Mencakup kebijakan-kebijakan yang mendorong 

pemerataan sosial di negara yang bersangkutan seperti perpajakan, jaminan 

sosial (transfer payment) dan penyediaan sejumlah barang publik campuran 

bagai masyarakat.  

4. Peran mengelola ekonomi makro yang memfasilitasi stabilitas secara umum 

dan kemakmuran ekonomi negara melalui kebijakan-kebijakan yang 

didesain untuk mendorong pertumbuhan ekonomi yang stabil, full 

employment, inflasi yang rendah, dan stabilitas neraca pembayaran.  

 

Peran Norma Modal Sosial 

Norma Modal sosial adalah sekumpulan aturan yang diharapkan dipatuhi 

dan diikuti oleh anggota masyarakat pada suatu entitas sosial tertentu. Pendapat 

Fukuyama (2001), bahwa norma modal sosial terbentuk melalui tradisi, sejarah, 

tokoh kharismatik bukan  diciptakan oleh birokrat atau pemerintah. Norma modal 

sosial terbangun oleh  suatu tatanan perilaku seseorang atau kelompok 

masyarakat, didalamnya kemudian akan timbul modal sosial secara alami dalam 

kerangka menentukan tata aturan yang dapat mengatur kepentingan pribadi dan 

kepentingan kelompok. Liu et. al(2014) menyatakan   tingkah laku modal sosial 

penduduk secara langsung digambarkan melalui norma, nilai dan aturan yang 

berlaku dalam kelompok masyarakat tersebut. 
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Hasbullah (2006) yang mengetengahkan enam unsur pokok dalam modal 

sosial berdasarkan berbagai pengertian modal sosial yang telah ada, yaitu: (1) 

participation in a network: kemampuan sekelompok orang untuk melibatkan diri 

dalam suatu jaringan hubungan sosial, melalui berbagai variasi hubungan yang 

saling berdampingan dan dilakukan atas dasar prinsip kesukarelaaan (voluntary), 

kesamaan (equality), kebebasan (freedom), dan keadaban (civility), (2) 

reciprocity: Kecenderungan saling tukar kebaikan antar individu dalam suatu 

kelompok atau antar kelompok itu sendiri tanpa mengharapkan imbalan, (3) 

Kepercayaan /trust: merupakan suatu bentuk hasrat atau keinginan dalam  

mengambil resiko pada  hubungan-hubungan sosialnya perasaan saling percaya 

bahwa yang lain akan melakukan sesuatu yang sama seperti yang diharapkan dan 

akan senantiasa bertindak dalam yang didasari atas suatu pola tindakan yang 

saling mendukung, (4) social norms: Sekumpulan aturan yang diharapkan 

dipatuhi dan diikuti oleh masyarakat dalam suatu entitas sosial tertentu, (5) 

values: Sesuatu ide yang telah turun temurun dianggap benar dan penting oleh 

anggota kelompok masyarakat, dan (6) proactive action: Keinginan yang kuat dari 

anggota kelompok untuk tidak saja berpartisipasi tetapi senantiasa mencari jalan 

bagi keterlibatan anggota kelompok dalam suatu kegiatan masyarakat.  

Peran Jaringan Modal Sosial   

Salah satu aspek dalam modal sosial adalah jaringan modal sosial ,menurut 

J. Mawardi (2007) mengatakan bahwa modal sosial terbangun atas kecendrungan 

tumbuh pada suatu kelompok dalam rangka bersosialisasi yang merupakan bagian 

penting dari nilai-nilai yang melekat dan tidak dibangun oleh satu individu. Suatu 
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tipologi yang khas sejalan dengan karaketristik dan orientasi kelompok 

merupakan cerminan dari jaringan modal sosial. Atas dasar kesamaan garis turun 

temurun dan kesamaan kepercayaan pada dimensi kebutuhan yang membentuk 

pada kelompok sosial secara tradisional yang cenderung memiliki kohesif tinggi 

sehingga rentang jaringan maupun kepercayaan terbangun sangat sempit.   

Peran Kepercayaan Modal Sosial  

Kepercayaan dalam modal sosial merupakan suatu bentuk hasrat atau 

keinginan dalam mengambil resiko pada hubungan sosialnya didasari atas 

persamaan keyakinan berbuat sama yang diharapkan dan senantiasa bertindak  

saling mendukung tanpa merugikan diri dan kelompoknya(Putnam,1995).  Begitu 

juga  Pretty dan Ward (2001), berpendapat bahwa terdapat dua macam 

kepercayaan pada modal sosial : kepercayaan terhadap individu atau seseorang  

yang kita mengenalnya, dan kepercayaan terhadap orang atau individu yang kita 

tidak tahu, namun akan meningkat karena kenyamanan kita dalam pengetahuan 

struktur sosial. Saling percaya terhadap yang lain dalam sebuah komunitas 

memiliki harapan yang lebih untuk dapat berpartisipasi dalam  memecahkan 

permasalahan lingkungan (Liu et. Al (2014); Krisnhna dan Uphoff, (1999); Jones 

(2005, 2010); Pretty dan Ward (2001). 

Pranadji (2006)  melihat tata nilai yang ada dalam masyarakat melalui 

empat elemen nilai komposit, yaitu:  

1. Ditegakkannya sistem sosial di perdesaan yang berdaya saing tinggi 

(produktif) namun berwajah humanistik tidak eksploitatif dan intimidatif 

terhadap sesama manusia atau masyarakat; 
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2. Ditegakkannya sistem keadilan yang dilandaskan pada pemenuhan kebutuhan 

dasar manusia (tidak imperialistik dan menegasi kehidupan sosial); 

3. Ditegakkannya sistem solidaritas yang dilandaskan pada hubungan saling 

percaya (mutual trust) antar elemen pembentuk sistem masyarakat; dan 

4. Dikembangkannya peluang untuk mewujudkan tingkat kemandirian dan 

keberlanjutan kehidupan masyarakat yang relatif tinggi, yang merupakan 

salah satu bagian terpenting keberadaan suatu masyarakat. 

Pendapat Pranadji tersebut mendukung konsep Fukuyama (2002) bahwa 

kepercayaan adalah dasar dari tatanan sosial yaitu komunitas tergantung pada 

kepercayaan timbal balik dan tidak akan muncul spontan.  

Melakukan penelitian hubungan antara institusional sosial , modal sosial 

dan penelitan tersebut menganalisis institusional sosial ,modal sosial dan 

hubungan antara keduanya serta pengaruhnya terhadap pengentasan kemiskinan.  

 Kerangka konseptual untuk menganalisis pengaruh modal sosial pada 

kesejahteraan rumah tangga yang diukur melalui pengeluaran perkapita rumah 

tangga sama halnya dengan modal lainnya. Modal Sosial bersama-sama dengan 

modal manusia ,modal finansial ,dan modal lainnya digunakan dalam kegiatan 

produksi dirumah tangga untuk menghasilkan pendapatan.  

Penelitian ini menerapkan kerangka analisis yang digunakan oleh Grootaert 

(2001)) Model Kovensionalprilaku ekonomi rumah tangga maksimali utilitas 

,yang menghubungkan tingkat pengeluaran rumah tangga (indikator kesejahteraan 

)dengan kepemilikan aset ,variabel sosial,dan variabel ekonomi. 

Kesejahteraan Rumah Tangga Miskin 
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Menurut Strauss, (2004:63), pengertian kesejahteraan dilihat dari dua 

pendekatan, yakni: kesejahteraan objektif dan kesejahteraan subjektif. Milligan et 

al(2006:22), melihat bahwa kesejahteraan objektif adalah tingkat kesejahteraan 

individu atau kelompok masyarakat yang diukur secara rata-rata dengan patokan 

tertentu baik ukuran ekonomi, sosial maupun ukuran lainnya. Dengan kata lain, 

tingkat kesejahteraan masyarakat diukur dengan pendekatan yang baku (tingkat 

kesejahteraan masyarakat semuanya dianggap sama), sedangkan kesejahteraan 

subjektif adalah tingkat kesejahteraan seorang individu yang dilihat secara 

personal yang diukur dalam bentuk kepuasan dan kebahagiaan.  

Selanjutnya Supriatna (1997:82) mengemukakan adanya lima karakteristik 

penduduk miskin. Lima karakteristik penduduk miskin itu antara lain: 1) faktor 

produksi sendiri tidak ada , 2) kemungkinan untuk memperoleh aset produksi 

dengan kekuatan sendiri tidak dimiliki , 3) Pada umumnya tingkat pendididkan 

rendah, 4) tidak adanya  fasilitas pendukung, dan 5) Keterampilan atau pendidikan 

yang begitu rendah dan usia yang masih muda. 

Booth dan Me Cawley (Dalam Moeljarto T., 1993) menyatakan bahwa "di 

banyak negara memang terjadi kenaikan tingkat kesejahteraan masyarakat yang 

diukur dari pendapatan perkapitanya, tetapi itu hanya dapat dinikmati oleh 

sebagian kecil masyarakatnya, sedangkan sebagian besar masyarakat miskin 

kurang memperoleh manfaat apa-apa, bahkan sangat dirugikan". 

Dalam mengatasi suatu permasalahan diperlukan suatu kebijakan yang tepat 

guna mengidentifikasi kelompok masyarakat yang hidup dibawah garis 

kemiskinan dengan berbagai karakteristiknya. Terbatasnya aspek primer itu 
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meliputi terbatasnya pengetahuan dan keterampilan diri , sedangkan aspek 

sekunder tidak adanya dukungan jaringan sosial,sumber keuangan,dan 

ketersediaan fasilitas informal lainya  seperti adanya gizi kurang ,sarana air bersih 

,perumahan,pemenuhan kesehatan yang kurang memadai dan akses pendidikan 

yang relatif rendah.  

Begitu banyak penjelasan tentang sebab- sebab terjadinya kemiskinan, 

Kemiskinan massal terjadi pada beberapa negara yang baru meraih 

kemerdekaanya. Pada Perang  Dunia II mengkerucut pada keterbelakangan dari 

perekonomian negara tersebut sebagai inti dari permasalahannya Mudrajat 

Kuncoro (1997:131). Penduduk suatu negara dikatakan miskin menurut 

kuncoro(1997:131) karena menggantungkan diri penuh pada sektor pertanian 

yang  begitu subsistem,metode pertanian yang tidak moderen dan sering diikuti 

dengan sikap apatis terhadap lingkungan sekitar. 

METODE PENELITIAN 

KERANGKA KONSEP PENELITIAN 

Peran pembangunan daerah yang dimulai dari tahap identifikasi rumah 

tangga miskin mencakup karakteristik geografik ( pegunungan dan dataranrendah, 

serta karakter demograpi mencakup umur, pendidikan, jenis kelamin dan mata 

pencaharian)  adalah proses awal pendataan, untuk kemudian ditindak-lanjuti 

dengan dukungan informasi lainnya. Dalam rangka pengembangan informasi yang 

bersifat akademik dan berbasis pengembangan model penelitian, maka kegiatan 

penelitian ini melakukan upaya mengkonstruksi peran  pemerintah (goverment 

policy) sebagai policy variable yang mendorong peningkatan kesejahteraan 

masyarakat dan penurunan angka kemiskinan, serta konstruksi modal sosial yang 
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diajukan penelitian ini sebagai  kerangka model; pendekatan yang ditawarkan 

dalam rangka memecahkan persoalan kemiskinan dari dalam diri rumah tanga 

miskin tersebut. (gambar 2). 

 

Peran

Pemerintah

(X1)

Kesejahateraan

RTM

(Y1)

H1

H2

H6

Kepercayaan

Modal Sosial

(Y4)

Jaringan Modal 

Sosial

(Y3)

H3

Norma Modal 

Sosial

(Y2)

H4

H5

H7

 
Gambar 2 

Kerangka Konsep Penelitian 

 

Mengacu pada rumusan masalah dan kajian pustaka yang terangkum 

dalam kerangka konsep penelitian, maka hipotesis yang diajukan berkenaan 

dengan pengaruh input peran pemerintah dan potensi modal sosial terhadap 

kesejahteraan masyarakat rumah tangga miskin di Kecamatan Gerokgak adalah 

sebagai berikut: 

1) Bahwa  peran pemerintah berpengaruh positif dan signifikan  terhadap norma 

modal sosial. 

2) Bahwa peran pemerintah berpengaruh positif dan signifikan  terhadap 

kesejahteraan rumah tangga miskin 

3) Bahwa peran pemerintah berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepercayaan modal sosial 

4) Bahwa peran pemerintah berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

jringanmodal sosial  
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5) Bahwa  kepercayaan modal sosial berpengaruh positif  dan signifikan  

terhadap kesejahteraan rumah tangga miskin 

6) Bahwajaringan modal sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kesejahteraan rumah tangga miskin  

7) Bahwa  kepercayaan modal sosial berpengaruh positif dan signifikan  

terhadap kesejahteraan rumah tangga miskin 

 

RUANG LINGKUP PENELITIAN 

Lokasi penelitian ini dilaksanakan  di empat belas  desa di Kecamatan 

Gerokgak Kabupaten Buleleng. Lokasi ini dipilih karena,  (a) wilayah kecamatan 

Gerokgak memiliki jumlah RTM terbesar dibandingkan dengan delapan 

kecamatan lainnya, rumah tangga miskin untuk ditingkat kecamatan ,Kecamatan 

Gerokgak memiliki  jumlah rumah tangga miskin yang paling tinggi di 

bandingkan dengan kecamatan yang lain  sejumlah 9.944 rumah tangga miskin 

yang menjadikan Kecamatan Gerokgak  sebagai kecamatan yang memiliki 

rumahtangga miskin terbanyak(b) kecamatan Gerokgak merupakan daerah 

perbatasan dengan jumlah rumah tangga miskin  yang penduduknya cukup 

heterogendengan bentangan wilayah cukup luas. Waktu penelitian ,khususnya 

pada kegiatan pengambilan data  dilakukan selama 3 bulan yaitu pada periode 

Januari – Maret 2016, pada 2 bulan pertama digunakan untuk mengumpulkan 

informasi kuesioner dan bulan ketiga digunakan untuk mengumpulkan hasil 

wawancara. 

JENIS DAN SUMBER DATA 
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1) Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif, yaitu 

data yang berupa angka dan penghitungan statistik dan data kualitatif, yaitu 

data yang berupa pernyataan responden dan pertanyaan yang diberikan 

dalambentuk kuesioner.  

2) Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a) Data primer adalah data penelitian yang diperoleh secara langsung dari 

sumber asli (tanpa melalui perantara). Data primer yang diperoleh adalah 

hasil wawancara mendalam mencari informan kunci yang berasal dari 

rumah tangga miskin. 

b) Data sekunder adalah data yang diperoleh Tim Nasional Percepatan 

Penanggulangan Kemsikinan (TNP2K) yaituBasis Data Terpadu PPLS 

2015 

VARIABEL PENELITIAN 

1. Peran pemerintah yang merupakan variabel eksogen adalah kemampuan 

pemerintah yang mempunyai pengaruh terhadap kesejahteraan benar atau 

valid terhadap kesejahteraan rumah tangga miskin. 

2. Kesejahteraan rumah tangga miskin merupakan variabel endogen adalah 

merupakan konsep yang digunakan untuk menyatakan kualitas hidup suatu 

masyarakat atau individu di suatu wilayah pada kurun waktu tertentu. 

3. Norma modal sosial merupakan variabel endogen adalah sekumpulan aturan 

yang diharapkan dipatuhi dan diikuti oleh anggota masyarakat pada suatu 

entitas sosial tertentu. 
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4. Jaringan modal sosial merupakan modal sosial yang tidak dibangun hanya 

oleh satu individu, melainkan terletak pada kecenderungan yang tumbuh 

dalam suatu kelompok untuk bersosialisasi sebagai bagian penting dari nilai-

nilai yang melekat. 

5. Kepercayaan(trust) modal sosial adalah suatu bentuk keinginan untuk 

mengambil resiko dalam hubungan sosialnya yang didasari oleh perasaan 

yakin bahwa yang lain akan melakukan sesuatu seperti yang diharapkan dan 

akan senantiasa bertindak dalam suatu pola tindakan yang saling mendukung, 

paling tidak yang lain tidak akan bertindak merugikan diri dan kelompoknya. 

POPULASI, SAMPEL DAN METODE PENENTUAN SAMPEL 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik yang ditetapkan peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Populasi dalam penelitian ini adalah 

RTM . Tabel 1 menyajikan jumlah populasi dan sampel rumah tangga miskin di 

wilayah Kecamatan Gerokgak Kabupaten Buleleng, sebagai berikut: 

Tabel 1 

Jumlah Populasi dan Sampel Rumah Tangga Miskin  

No Desa Populasi Sampel 

1 Sumber Kelampok  249 1 

2 Pejarakan 1187 5 

3 Sumberkima 1079 4 

4 Pemuteran 987 4 

5 Banyupoh 133 1 

6 Penyabangan 613 2 

7 Musi 474 2 

8 Sanggalangit 631 3 

9 Gerokgak 767 3 

10 Patas 1324 5 

11 Pengulon 459 2 

12 Tinga Tinga 612 2 

13 Celukan Bawang 438 2 
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Kecamatan Gerokgak Kabupaten Buleleng  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : TNP2K  

 

Studi penelitian ini melakukan prediksi atas karakter rumah tangga miskin 

dengan mempergunakan metode SEM PLS . Henseler et al (2010) 

merekomendasikan penarikan jumlah sampel antara 40 sampai dengan 100 

.penelitian ini mempergunakan jumlah seluruh sampel sebesar 40. 

 

METODE PENGUMPULAN DATA 

 

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder. 

Dikumpulkan dengan cara meminta informasi pada instansi yang berwenang 

dalam hal ini Bappeda selaku sekretaris TKPKD Kabupaten Buleleng (Tim 

Koordinasi penanggulangan Kemiskinan Daerah ). Data yang kami peroleh 

merupakan berupa Basis Data Terpadu (BDT) PPLS 2015. Basis Data Terpadu 

untuk Program Perlindungan Sosial yang dikelola oleh Tim Nasional Percepatan 

Penanggulangan Kemiskinan (TNP2K) adalah sebuah sistem yang dapat 

digunakan untuk perencanaan program dan mengidentifikasi nama & alamat calon 

penerima bantuan sosial, baik rumah tangga, keluarga maupun individu 

14 Tukad Sumaga 919 4 

 Kecamatan 9.944 40 
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berdasarkan pada kriteria-kriteria sosial-ekonomi yang ditetapkan oleh pelaksana 

Program. 

 

TEKNIK ANALISIS DATA 

 

Berdasarkan data yang terkumpul sesuai konsep pemikiran awal maka 

akan dilanjutkan dengan proses analisis. Teknik analisis dilakukan dengan 

menggunakan PLS (Partial Least Squares).Proses analisisnya dilakukan dengan 

program PLS. Model persamaan dalam penelitian ini adalah : 

1. Y1= α1 + β1Y2 +  β2X1 +  β3Y4 +  β4Y3 +  

e1………………………………….(1) 

2. Y2= α1 + β5X1 +  

e2………………………………………………………………(2) 

3. Y4= α1 + β6X1 +  

e3………………………………………………………………(3) 

4. Y3= α1 + β7X1 + 

e4…………………………………………………………….…(4) 

Keterangan 

Y1  

Y2  

Y3 

Y4  

X1 

β1-2 

 

α 

e 

= 

= 

= 

= 

= 

= 

 

= 

= 

 

Kesejahteraan RTM 

Norma 

Network Quality 

Trust 

Peran Pemerintah 

Koefisien regresi yang menunjukkan variasi pada variable 

terikat  sebagai akibat perubahan pada variable bebas. 

intersep 

eror term 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Hasil Penelitian 

Dengan Menggunakan Acuan Henseler (2010) merekomendasikan 

penarikan sampel sejumlah 40 -100  responden  Jumlah kuisioner yang disebarkan 

sebanyak 40 dimana masing-masing desa  diambil sesuai dengan populasi rumah 

tangga miskin yang tersebar di Kecamatan Gerokgak. 
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Karakteristik Responden Umur Kepala Rumah Tangga Miskin 

Penelitian ini telah berhasil mengumpulkan sebanyak 40 responden yang 

tersebar pada 14 Desa di Kecamatan Gerokgak .  Berdasarkan hasil penelitian 

tersebut, sebelum sampai kepada prosedur pengujian statistic outer-model dan 

inner-model .Hasil analisis kuantitatif yang akan didapatkan pada tahap 

pengolahan data berikutnya. Hasil identifikasi data sample penelitian yang 

diperoleh dari 40 responden disajikan pada Tabel 2 

Tabel  2 

Karakteristik Data Sample Penelitian Umur Kepala RTM  

di Kecamatan Gerokgak 

Karakteristik 
Jumlah 

Responden  
Persen 

15-25 tahun 2 5 

26-35 tahun 7 17.5 

36-45 tahun 11 27.5 

46-55 tahun 14 35 

Lebih dari 55 tahun 6 15 

Total 40 100 

Sumber: Hasil Penelitian,2016 

 

Karakteristik Responden Pendidikan Kepala Rumah Tangga Miskin  
Tingkat pendidikan dari 40 responden kepala rumah tangga miskin 

menyebutkan bahwasannya  kepala keluarga yang tidak bersekolah sebanyak 19 

kepala keluarga atau 47.5 persenyang paling dominan, kemudian disusul kepala 

keluarga yang tamat SD sebanyak 17 kepala keluarga atau 42.5 persen dan kepala 

keluarga tamat SMP sebanyak 4 kepala keluarga atau 10 persen dapat dilihat pada 

Tabel 3 

 

Tabel 3 

Karakteristik Data Sample Penelitian PendidikanKepala RTM 

di Kecamatan Gerokgak 

Karakteristik 
Jumlah 

Responden 
Persen 

Tidak Sekolah 19 47.5 

Tamat SD 17 42.5 

Tamat SMP 4 10 

Total 40 100 

Sumber : Hasil Penelitian, 2016 
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Karakteristik Responden Jumlah Tanggungan Kepala Rumah Tangga 

Miskin 

 

Pada responden dengan Jumlah tanggungan keluarga kepala rumah tangga 

miskin yang mempunyai tanggungan 3 orang sejumlah 13 kepala keluarga atau 

32.5 persen sama dengan jumlah keluarga yang mempunyai tanggungan 4 orang 

yaitu 32.5 persen. Kemudian disusul oleh kepala rumah tangga miskin yang 

mempunyai tanggungan 5 orang sebanyak 6 kepala keluarga   atau 15 persen 

.Sedangkan yang mempunyai tanggungan keluarga 2 orang dengan sebanyak 5 

kepala keluarga  atau 12.5 persen dan kepala rumah tangga miskin dengan 

tanggungan 6 sebanyak 3 kepala keluarga atau 7.5 persen, dapat dilihat pada 

Tabel 4 

 

Tabel 4 

Karakteristik Data Sample Penelitian Jumlah Tanggungan 

Kepala RTMdi Kecamatan Gerokgak 
Karakteristik Jumlah 

Responden 

Percent 

Jumlah tanggungan 2 5 12.5 

Jumlah tanggungan 3  13 32.5 

Jumlah tanggungan 4 13 32.5 

Jumlah tanggungan 5 6 15 

Jumlah tanggungan 6 3 7.5 

Total 40 100 

Sumber : Hasil Penelitian,2016 

 

Karakteristik Responden Kepemilikan Lahan pada  Kepala Rumah Tangga 

Miskin 

 

Responden kepala keluarga rumah tangga miskin pada tabel kepemilikan 

lahan pada rumah tangga miskin  yang tidak mempunyai lahan sebanyak 25 

kepala keluarga rumah tangga miskin  atau 62.5 persen sedangkan kepala keluarga 
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rumah tangga miskin yang mempunyai lahan sebanyak 15 kepala keluaga rumah 

tangga miskin  atau  sekitar 37.5 persen dapat dilihat pada Tabel 5 

 

 

 

Tabel  5 

Karakteristik Data Sample Penelitian Kepemilikan Lahan Kepala RTM 

di Kecamatan Gerokgak 

 Karakteristik  
Jumlah 

responden  
Persen 

Kepemilikan Lahan  

  Tidak Punya Lahan  25 62.5 

Punya Lahan  15 37.5 

Total 40 100 

Sumber :Hasil Penelitian,2016 

 

Karakteristik Responden Pekerjaan  pada  Kepala Rumah Tangga Miskin 

Responden kepala keluarga rumah tangga miskin pada tabel pekerjaan  

pada rumah tangga miskin  yang mempunyai bekerja sebagai buruh  sebanyak 5 

kepala keluarga atau 12,5 persen , bekerja sebagai tani 20 kepala keluarga rumah 

tangga miskin atau sekitar 50 persen ,dan sebagai peternak 15 kepala keluarga 

rumah tangga miskin  atau sekitar 37.5 persen dapat dilihatpada Tabel 6 

Tabel 6 

Karakteristik Data Sample Penelitian Pekerjaan  KepalaRTM 

di Kecamatan Gerokgak 

Karakteristik  
Jumlah 

Responden  
Persen 

Pekerjaan 

  Buruh 5 12.5 

Tani  20 50 

Peternak  15 37.5 

Total 40 100 

Sumber : Hasil Penelitian  2016 

 

UJI INSTRUMEN 
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Penelitian ini menetapkan sejumlah langkah pengujian statistik yaitu 

dengan  mempergunakanuji statistik reliabilitas dan validitas dengan bantuan 

paket software SPSS 22. Untuk uji reliabilitas dipergunakan uji statistik Cronbach 

Alpha yaitu dengan melakukan pengujian konsistensi internal dari instrumen 

penelitian yang dipergunakan.Dinyatakan instrumen penelitian adalah reliable 

apabila memiliki nilai Alpha Cronbach minimal 0.60 untuk ilmu-ilmu 

social(Nunnally dan Bernstein, 1994). 

Jika hasil analisis mendapatkan nilai KMO paling sedikit atau lebih dari 

0.70, maka dinyatakan instrumen penelitian adalah valid serta sebaran data 

dinyatakan bersumber dari multivariate normal distribution ( Tabachknickdan 

Fidell, 2001).Berdasarkan hasil analisis dari 20 responden yang telah 

diwawancarai, didapatkan uji Cronbach Alpha dan uji KMO yang disajikan pada 

Tabel 7 

Tabel 7 

Ringkasan Uji Reliabilitas dan Validitas Indikator pada Dimensi 
 

 Dimensi 
Cronbach's 

Alpha 
Ket. 

Nilai 

KMO 

MSA 

Ket. 

Peran Pemerintah X1 0.956 Reliabel 0.866 Valid 

Kesejahteraan  Y1 0.981 Reliabel 0.840 Valid 

Norma Y.2 0.962 Reliabel 0.837 Valid 

Jaringan Sosial Y3 0.975 Reliabel 0.869 Valid 

Kepercayaan  Y4 0.946 Reliabel 0.730 Valid 

Sumber: Lampiran 2 

 

UJI KONSTRUK OUTER-MODEL 

Penelitian ini melakukan pengujian data sample penelitian dengan jumlah 

responden sebanyak 40. Berdasarkan hasil perhitungan dengan memanfaatkan 

software Smartpls 3 diperoleh hasil analisis.Berdasarkan Tabel 8 didapatkan 
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sebaran nilai CR dan Cronbach Alpha, dengan sebaran nilai Cronbch Alpha paling 

rendah 0.957 dan tertinggi sebesar 0.980, sehingga masih lebih besar dari 0.70, 

maka dinyatakan instrument penelitian adalah reliable. 

Tabel 8 

Uji Reabilitas Instrumen Penelitian 

Prosedur lain yang dipergunakan untuk menguji reabilitas instrument 

penelitian adalah dengan metode composite realibility yang juga didapatkan lebih 

besar dari 0.70, sehingga dinyatakan reliable. Bahwa ketentuan minimal AVE 

sebesar 0.50 untuk melihat kualitas instrument menunjukkan seluruh konstruk 

memiliki nilai AVE paling rendah 0.908, sehingga dapat diyakini bahwa 

instrument penelitian ini adalah reliable.   

 Ternyata nilai AVE untuk konstruk X1 sebesar  0.964   dengan cross-

correlation secara diagonal yaitu cross-coorelation X1 dengan sebaran nilai yang 

berada dibawahnya, menunjukkan bahwa nilai AVE dari X1  masih lebih besar 

dari cross-coorelation dari konstruk 

 

PENGUJIAN INNER-MODEL PENELITIAN 

Penelitian ini telah berhasil meningkatkan analisis data dari outer-model 

ke inner-model, yaitu dengan mengkaitkan relasi antar konstruk sesuai dengan 

model yang telah dijabarkan pada kerangka operasional penelitian.Berdasarkan 

  Cronbach's Alpha 
Composite 

Reliability 

Average Variance 

Extracted (AVE) 

X1 0.962 0.975 0.930 

Y1 0.980 0.983 0.908 

Y2 0.969 0.977 0.915 

Y3 0.973 0.980 0.925 

Y4 0.957 0.972 0.922 

Sumber: lampiran 3 



ISSN : 2337-3067 
E-Jurnal Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana 7.1 (2018): 177-216 

 

201 

 

Tabel 9 dapat dinyatakan bahwa sebanyak lima dari tujuh  tujuan penelitian ini 

dapat didukung untuk diteruskan menjadi rekomendasi Penelitian.      

Tabel 9 

Hasil Analisis Path Coefficient Dan Signifikasi 

  
Original 

Sample 

(O) 

Sample 

Mean 

(M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

        T  

Statistics  

P 

Values 
Keterangan  

X1 -> Y1 0.041 0.039 0.050 0.816 0.207 Tdk Signifikan 

X1 -> Y2 0.569 0.568 0.119 4.791 0.000 Signifikan 

X1 -> Y3 0.568 0.564 0.132 4.303 0.000 Signifikan 

X1 -> Y4 0.682 0.679 0.128 5.336 0.000 Signifikan 

Y2 -> Y1 0.490 0.539 0.202 2.427 0.008 Signifikan 

Y3 -> Y1 0.505 0.454 0.200 2.524 0.006 Signifikan 

Y4 -> Y1 -0.045 -0.043 0.042 1.086 0.139 Tdk Signifikan 

             Sumber: Lampiran 6 

 

dimana : 

X1 = Peran pemerintah  

Y1 = Kesejahteraan rumah tangga miskin  

Y2 = Norma 

Y3 = Jaringan atau Network quality   

Y4 =  Kepercayaan atau Trust 

 

Penelitian telah merumuskan sebanyak tujuh hipotesis penelitian, ternyata 

sebanyak dua tujuan penelitian tidak berhasil didapatkan signifikansi, yaitu relasi 

langsung antara kebijakan pemerintah (X1) dengan kesejahteraan rumah tangga 

msikin (Y1), serta hubungan pengaruh langsung dari trust (Y4) terhadap 

kesejahteraanrumah tangga miskin (Y1). (lihat Gambar 5.1). 
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Gambar 3  

Signifikansi dan analisis path 

Kebijakan pemerintah (X1) yang tidak signifikan terhadap kesejahteraan 

rumah tangga miskin (Y1) membuktikan bahwa pemerintah memerlukan mediasi 

yang diperlukan untuk membangun kesejahteraan rumah tangga miskin. Hasil 

analisis ini membuktikan bahwa kebijakan pemerintah menjadi efektif dan 

signifikan berpengaruh terhadap kesejahteraan rumah tangga miskin (Y1) hanya 

dapat dilakukan melalui konstruk norma modal sosial Y2.  

Penelitian ini menemukan model mediasi peran pemerintah terhadap 

pembentukan kesejahteraan rumah tangga mikin di Kecamatan Gerokgak sebagai 

full mediation, disebabkan karenadirect effect dari kebijakan pemerintah dan 

kesejahteraan rumah tangga miskin yang ada di Kecamatan Gerokgak adalah tidak 

signifikan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengaruh Peran PemerintahterhadapNormaModal Sosialdi Kecamatan 

Gerokgak 

Hasil hipotesis menunjukan besarnya koesifien estimate dari peran 

pemerintah (X1) terhadap norma modal sosial (Y2) adalah positif sebesar 0.569 

yang apabila peran  pemerintah semakin ditingkatkan maka semakin besar pula 

penguatan atas norma modal sosial (Y2). Tujuan penelitian nomor 2, yaitu 

pengaruh peran  pemerintah terhadap norma modal sosial (Y2) berhasil dijawab, 

dengan parameter prediksi sebesar 0.569. Hasil penelitian menunjukkan nilai t 

hitung sebear 4.791 dengan p-value = 0.00 dengan. Dengan tingkat =t keyakinan 

5%, didapatkan tabel t = 1.96. Ternyata nilai t dari hasil perhitungan adalah lebih 

besar dibandingkan dengan t tabel. Dengan demikian, pernyataan bahwa 

kebijakan pemerintah berdampak posiif terhadap norma (Y2) dapat didukung 

penelitian ini. 

 

Pengaruh Peran Pemerintahterhadap Jaringan Modal Sosial di Kecamatan 

Gerokgak 

 

Hasil pengujian hipotesis menunjukan bahwa peran pemerintah 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap jaringan modal sosial di Kecamatan 

Gerokgak dengan besar koesifien estimate dari peran pemerintah (X1) terhadap 

network quality atau jaringan modal sosial (Y3) adalah 0.568. Koefisien tersebut 

bertanda positif yang berarti bahwa semakin ditingkatkan kebijakan pemerintah 

maka semakin besar pula penguatan network quality rumah tangga miskin. 

Berdasarkan evalusi uji statistik t, didapatkan nilai t sebesar 4.303 adalah lebih 
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besar dari tabel t = 1.96, yaitu dengan p-value = 0.000 membuktikan bahwa 

peranpemerintah adalahpositif dan signifikan terhadap jaringan modal sosial atau 

network quality (Y3).  

       Dari indikator jaringan sosial menurut persepsi responden kepala 

rumah tangga miskin ditentukan oleh indikator (Y3.1) partisipasi dalam kegiatan 

kelompok diatas rata-rata sebesar 3.73 diatas rerata yang sebesar 3.59 ini 

menandakan bahwa partisipasi dalam kelompok padarumah tangga miskin di 

Kecamatan Gerokgak memiliki tingkat yang tinggi. 

 

Pengaruh Peran Pemerintahterhadap Kepercayaan Modal Sosial di 

Kecamatan Gerokgak 

 

Hasil penelitian menunjukan bahwa peran pemerintah memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap kepercayaan modal sosial di Kecamatan Gerokgak. 

Dengan besarnya koesifien estimate dari peran pemerintah (X1) terhadap 

kepercayaan modal sosial atau trust (Y4) adalah 0.682. Koefisien tersebut 

bertanda positif yang berarti bahwa semakin ditingkatkan peran pemerintah maka 

semakin besar pula penguatan trust atau kepercayaan modal sosial  rumah tangga 

miskin. Berdasarkan evalusi uji statistik t, didapatkan nilai t sebesar 5.336 adalah 

lebih besar dari tabel t = 1.96, yaitu dengan p-value = 0.000 membuktikan bahwa 

kebijakanpemerintah adalahpositif dan signifikan terhadap kepercayaan atau trust 

modal sosial   (Y4).  

              Indikator kepercayaan modal sosial pada (Y4.2) menurut persepsi 

kepentingan kelompok diatas kepentingan individu terbukti dari indikator tersebut  

dengan nilai diatas rerata sebesar 4.35 diatas rerata sebesar 4.31. Ini menandakan 
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bahwa indikator tersebut yang dirasakan oleh kepala rumah tangga msikin atau 

responden di Kecamatan Gerokgak. 

 

Pengaruh Peran Norma Modal Sosial terhadap Kesejahteraan kepala rumah 

tangga miskin di Kecamatan Gerokgak 

 

Hasil penelitian menunjukan bahwa pengaruh norma modal sosial 

terhadap kesejahteraan kepala rumah tangga miskin postif dan signifikan di 

Kecamatan Gerokgak. Dengan koesifien estimate dari norma modal sosial  (Y2) 

terhadap kesejahteraan rumah tangga miskin (Y1) adalah 0.490. Koefisien 

tersebut bertanda positif yang berarti bahwa apabila norma modal sosial rumah 

tangga miskin menguat, akan berdampak positif terhadap peningkatan 

kesejahteraan rumah tangga miskin. Koefisien tersebut bertanda positif yang 

berarti bahwa semakin ditingkatkan norma modal sosial  rumah tangga miskin 

maka semakin besar pula penguatan tingkat kesejahteraan rumah tangga miskin 

(Y1). Berdasarkan evalusi uji statistik t, didapatkan nilai t sebesar 2.427 adalah 

lebih besar dari tabel t = 1.96, yaitu dengan p-value = 0.000 membuktikan bahwa 

pengaruh norma modal sosial adalahpositif dan signifikan terhadap kesejahteraan 

rumah tangga msikin  (Y1). Berdasarkan hasil analisis tersebut, maka tujuan 

penelitian pengaruh norma modal sosial terhadap kesejahteraan rumah tangga 

miskin di Kecamatan Gerokgak terjawab. 

 

Pengaruh Peran Jaringan Modal Sosial terhadap Kesejahteraan Kepala 

rumah Tangga Miskin 
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Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa pengaruh jaringan modal 

sosial tehadap kesejahteraan rumah tangga miskin di Kecamatan Gerokgak adalah 

positif dan signifikan di Kecamatan Gerokgak.  Dari besarnya koefisien estimate 

dari network quality (Y3) terhadap kesejahteraan rumah tangga miskin (Y1) 

adalah 0.505. Koefisien tersebut bertanda positif yang berarti bahwa apabila 

network quality atau jaringan modal sosial semakin dapat ditingkatkan maka  

semakin besar pula penguatan kesejahteraan rumah tangga miskin (Y1).  

Berdasarkan evalusi uji statistik t, didapatkan nilai t sebesar 2.524 adalah lebih 

besar dari tabel t = 1.96, yaitu dengan p-value = 0.000 membuktikan bahwa 

network quality  atau jaringan modal sosial adalah positif dan signifikan terhadap 

kesejahteraan rumah tangga miskin  (Y1) di Kecamatan Gerokgak 

 

Norma Modal Sosial Rumah Tangga Miskin di Kecamatan Gerokgak 

Sebagai Mediator Peran Pemerintah 

 

Peran pemerintah (X1) yang tidak signifikan terhadap kesejahteraan rumah 

tangga miskin (Y1) membuktikan bahwa pemerintah memerlukan mediasi yang 

diperlukan untuk membangun kesejahteraan rumah tangga miskin. Hasil analisis 

ini membuktikan bahwa peran pemerintah menjadi efektif dan signifikan 

berpengaruh terhadap kesejahteraan rumah tangga miskin (Y1) hanya dapat 

dilakukan melalui konstruk norma modal sosial  (Y2).Penelitian ini menemukan 

model mediasi peran pemerintah terhadap pembentukan kesejahteraan masyarakat 

sebagai full mediation, disebabkan karenadirect effect dari kebijakan pemerintah 

dan kesejahteraan rumah tangga miskin adalah tidak signifikan 
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Peran Jaringan Modal Sosialsebagai Mediator Peran Pemerintah terhadap 

Kesejahteraan kepala rumah tangga miskin di Kecamatan Gerokgak 

Hasil penelitian menunjukan jaringan modal sosial kepala rumah tangga 

miskin di Kecamatan Gerokgak sebagai mediator peran pemerintah terhadap 

kesejahteraan kepala rumah tangga miskin dimana  peran pemerintah (X1) yang 

tidak signifikan terhadap kesejahteraan (Y1) yang membuktikan bahwa 

pemerintah memerlukan mediasi yang diperlukan untuk membangun 

kesejahteraan rumah tangga miskin di Kecamatan Gerokgak . Hasil menunjukan 

variabel peran pemerintah (X1) terhadap kesejahteraan rumah tangga miskin (Y1)  

yang dimediasi oleh jaringan modal sosial dinyatakan sebagai full mediation oleh 

karena  pengaruh langsung peran pemerintah (X1) terhadap kesejahteraan (Y1) 

tidak signifikan. 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

Simpulan 

Berdasarkan hasil pemabahasan sebelumnya maka dapat dirumuskan simpula  

sebagai berikut. 

1) Peran pemerintah terhadap norma modal sosial berpengaruh positif dan 

signifikan. Apabila peran pemerintah semakin ditingkatkan maka semakin 

besar pula penguatan atas norma modal sosial di Kecamatan Gerokgak.  

2) Peran pemerintah berpengaruh positif dan signifikan terhadap jaringan modal 

sosial di Kecamatan Gerokgak .Jika peran pemerintah ditingkatkan maka  

semakin besar pula penguatan network quality atau jaringan modal sosial 

rumah tangga miskin di Kecamatan Gerokgak .Ini membuktikan bahwa peran 
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pemerintah adalah positif dan signifikan terhadap jaringan modal sosial atau 

network  quality .  

3) Peran pemerintah memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepercayaan modal sosial di Kecamatan Gerokgak. Apabila peran pemerintah 

semakin ditingkatkan maka semakin besar pula penguatan trust atau 

kepercayaan pada kelompok rumah tangga miskin tersebut.  Bahwa semakin 

ditingkatkan peran pemerintah maka semakin besar pula penguatan trust atau 

kepercayaan modal sosial  rumah tangga miskin di Kecamatan Gerokgak.  

4) Peran norma modal sosial terhadap kesejahteraan kepala rumah tangga miskin 

berpengaruh positif dan signifikan di Kecamatan Gerokgak. apabila norma 

modal sosial rumah tangga miskin ditingkatkan maka semakin besar pula 

penguatan tingkat kesejahteraan rumah tangga miskin di Kecamatan Gerokgak.  

5) Peran jaringan modal social tehadap kesejahteraan rumah tangga miskin di 

Kecamatan Gerokgak adalah berpengaruh positif dan signifikan di Kecamatan 

Gerokgak. Bahwa apabila network quality atau jaringan modal sosial semakin 

ditingkatkan maka semakin besar pula penguatan kesejahteraan rumah tangga 

miskin di Kecamatan Gerokgak  

6) Peran pemerintah tidak memiliki pengaruh secara langsung terhadap 

kesejahteraan rumah tangga miskin di Kecamatan Gerokgak Kabupaten 

Buleleng. Bahwa norma modal social pada rumah tangga miskin di Kecamatan 

Gerokgak memainkan peranan sangat penting dalam menjelaskan 

kesejahteraan rumah tangga miskin. 



ISSN : 2337-3067 
E-Jurnal Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana 7.1 (2018): 177-216 

 

209 

 

7) Hasil penelitian menunjukan jaringan modal sosial kepala rumah tangga miskin 

di Kecamatan Gerokgak sebagai mediator peran pemerintah terhadap 

kesejahteraan kepala rumah tangga miskin dimana  peran pemerintah (X1) 

yang tidak signifikan terhadap kesejahteraan (Y1) yang membuktikan bahwa 

pemerintah memerlukan mediasi yang diperlukan untuk membangun 

kesejahteraan rumah tangga miskin di Kecamatan Gerokgak . Hasil 

menunjukan variable peran pemerintah (X1) terhadap kesejahteraan rumah 

tangga miskin (Y1)  yang dimediasi oleh jaringan modal sosial dinyatakan 

sebagai full mediation oleh karena pengaruh langsung peran pemerintah (X1) 

terhadap kesejahteraan (Y1) tidak signifikan. 

 

Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disampaikan dapat disampaikan 

saran sebagai berikut. 

1. Perlu adanya peran dari pemerintahan Kabupaten Buleleng yang lebih dalam 

membangkitkan modal sosial yang berupa trust yang ada pada rumah tangga 

miskin di Kecamatan Gerokgak sehingga kesejahteran dapat tercapai melalui 

pemberdayaan dirumah tangga miskin dengan peningkatan kerjasama dengan 

pihak terkait termasuk bantuan pembiayaan atau pendanaan dalam program 

atau kegiatan. 

2. Perlu adanya pembinaan lebih serius dari pemerintah Kabupaten Buleleng  

guna membantu kelompok rumah tangga miskin di kecamatan Gerokgak dalam 

hal penguatan terhadap modal sosial yang ada dalam meningkatkan status 
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kesejahteraannya melalui kegiatan pada kelompok, serta membantu kelompok 

dalam mengolah dan memasarkan hasil usaha yang dimiliki. 

3. Perlu adanya pembinaan dan pendampingan terhadap rumah tangga miskin dari 

pemerintah sebagai tindak lanjut dari kegiatan pada rumah tangga miskin yang 

telah dilaksanakan sehingga rumah tangga tidak hanya menerima ilmu yang 

didapat, tetapi juga mampu menerapkannya dalam bentuk usaha mandiri atau 

kelompok.  

4. Diperlukan penelitian lebih lanjut yang berkenaan dengan modal sebagai 

penentu peningkatan kesejahteraan rumah tangga miskin , sehingga dapat lebih 

diketahui secara mendalam mengenai indikator-indikator modal sosial (social 

capital) yang menunjang kesejahteraan rumah tangga miskin 
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